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BAB V  

KESIMPULAN 
 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai pengembangan 

ekonomi kreatif wisata religi di Makam Sunan Muria Kudus, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Keberadaan makam Sunan Muria sangatlah mempengaruhi 

perekonomian masyarakat setempat karena dapat membuka 

lapangan pekerjaan. Banyak masyarakat yang melakukan kegiatan 

ekonomi kreatif mulai dari kerajinan, pakaian (fashion), dan 

kuliner untuk sebagai ladang mencari rejeki di kawasan wisata 

religi tersebut.  

2. Upaya pelaku usaha dalam pengembangan ekonomi kreatif di 

tempat wisata religi Makam Sunan Muria yaitu, pertama membuka 

lapangan pekerjaan, kedua meningkatkan pendapatan, yang ketiga 

tekun dalam menjalani usaha.  

3. Peran pemerintah dalam pengembangan ekonomi kreatif wisata 

religi di tempat Makam Sunan Muria  meliputi pemberian wadah 

bagi pelaku usaha dalam bentuk paguyuban, mengadakan 

pertemuan minimal 1 bulan sekali tempat kondisional, mengadakan 

sosialisasi pengelolahan menjadi produk kreatif dengan 

mendatangkan tenaga ahli, membantu dalam promosi produk di 

event yang diselenggarakan pihak desa. Mengadakan sosialisasi 

BPJS Ketenagakerjaan, sosialisasi pembinaan pengelolaan 

UMKM, dan memberikan pinjamaan modal selama pandemi 

sebesar 5 juta. Sedangkan, peran cendekiawan dalam upaya 

membantu pengembangan ekonomi kreatif wisata religi di tempat 

Makam Sunan Muria yaitu memberikan dukungan di kegiatan 

ekonomi kreatif, memberikan kebebasan berkreasi, merawat 

infrastruktur termasuk kios yang di bawah naungan yayasan, 

mengadakan pertemuan dengan pedagang 1 bulan sekali, 

mengadakan acara halal bi halal di hari raya idul fitri, dan 2 tahun 

sekali yayasan mengadakan ziarah gratis ke makam walisongo 

bersama para pedagang.  

 

B. Saran  

Berdasarkan analisis dan pembahasan, penulis menyampaikan 

beberapa saran antara lain:  

a. Bagi pihak pemerintah dan yayasan kedepannya dalam pelatihan 

sosialisasi diharapkan pemerintah dan cendekiawan terus 

memantau pelaku usaha yang serius untuk membuka peluang usaha 
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baru dan memberikan dukungan material maupun non material 

supaya benar-benar terealisasikan kreativitasnya. Kemudian untuk 

tempat kawasan wisata religi Sunan Muria diharapkan pihak 

yayasan dalam pengelolaannya lebih diperhatikan lagi terutama 

dalam hal kebersihan tempat wisata, di fasilitasi tempat sampah 

atau para pelaku usaha di berikan peraturan keras untuk tetap 

menjaga kebersihan, begitu juga untuk para penziarah juga di 

ingatkan untuk tetap menjaga kebersihan lingkungan. Pemerintah 

dan cendekiawan diharapkan memantau dan memberikan 

sosialisasi pelaku usaha dalam menerapkan harga pasar supaya 

tidak terlalu tinggi dalam menjual produknya. 

b. Bagi pelaku usaha atau pedagang dalam pengembangan ekonomi 

kreatif produknya juga sebaiknya membuka lapangan pekerjaan 

sendiri atau membuat kelompok kegiatan ekonomi kreatif supaya 

tidak memasok produk dari luar daerah dan supaya produknya bisa 

mempunyai banyak ciri khas tersendiri dan dalam perekonomian 

masyarakat juga akan semakin meningkat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


